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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANTEN

ViIS]
Menjadi Perguruan Tinggi Kesehatan Yang Unggul, Profesional dan Berkarakter
Pada Tahun 2028

Mist
1. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi, nilai-
nilai moral dan agama

2. Melaksanakan kegiatan penelitian yang berbasis limu pengetahuan dan teknologi di bidang

kesehatan
3. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis riset dibidang kesehatan

4. Menjalin kemitraan tdengan berbagai sektor terkait yang mendukung penyelenggaraan proses

pendidikan
5. Melaksanakan pengelolaan sumber daya perguruan tinggi yang transparan dan akuniabel
guna terciptanya pelayanan prima kepada civitas akademika dan masyarakat.

TUJUAN

1. Terselenggaranya pendidikan berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi, nilai-nila
moral dan agama

2. Terlaksananya kegiatan penelitian berbasis keilmuan dan kebutuhan masyarakat

3. Tenaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan kebutuhan
masyarakat

4. Teralinnya kemitraan dengan berbagai sektor terkait yang mendukung penyelenggaraan proses
pendidikan

5. Terlaksananya pengelolaan sumber daya perguruan tinggi yang fransparan dan akuntabel guna
terciptanya pelayanan prima kepada civitas akademika dan masyarakat




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan lembaga/institusi yang sangat bertanggung
jawab terhadap kemajuan dan kepandaian bangsanya agar mampu bersaing
dengan bangsa lain. Sistem pendidikan harus dilakukan dengan baik termasuk
penyelenggaraan proses pembelajaran yang mengacu pada perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta perkembangan global dalam masyarakat
dunia. Sistem pendidikan di perguruan tinggi harus mengarah pada produk lulusan
dengan menjalankan proses pembelajaran dengan baik. Untuk melaksanakan hal
tersebut periu adanya suatu standar proses pembelajaran.

Standar proses pembelajaran ini bukan merupakan suatu patokan mati, akan
tetapi juga tidak terialu longgar sehingga tujuan pembetajaran tidak tercapai,
standar ini masih memberikan tempat dimana Jurusan atau Program Studi dapat
mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi masing-
masing. Tujuan akhimya adalah untuk melaksanakan proses pembelajaran yang
dapat memenuhi capaian pembelajaran sebagai wujud kemampuan internahsasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.

Kondisi global mengakibatkan persaingan yang sangat ketat akan dialami
mahasiswa, hal tersebut juga membawa dampak pada adanya pengembangan
proses pembelajaran, baik dari dimensi materi, metode, media sampai pada
penilaian pembelajaran. Proses pembelajaran ini selain menekankan pada kualitas
penguasaan hard skills (kemampuan teknis dan akademis), juga juga penguasaan
Soft skills.

Tujuan utama dari penyelenggaraan program studi (Prodi) di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Banten adalah menghasilkan lulusan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan oleh pengelola prodi, oleh karena itu salah satu acuan yang harus
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ada adalah Standar Proses Pembelajaran agar pélaksanaan pembelajaran baik di
kelas, laboratorium, maupun di lapangan dapat dilakukan dengan tepat.

Standar Proses Pembelajaran bagi institusi pendidikan yang merupakan
kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada Jurusan/Program studi
untuk memperoleh capaian pembelajaran yang tepat. Standar Proses Pembelajaran
yang dimaksud mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan beban belajar mahasiswa.

B. Ruang Lingkup

Lingkup yang dibahas dalam Standar Proses Pembelajaran, meliputi:
Definist Istilah, yang digunakan dalam proses pembelajaran
Rasional Standar, yaitu alasan penetapan standar proses pembelajaran
Pernyataan 1si Standar, mengandung isi standar proses pembelajaran

O N =

Strategi Pencapaian Standar, yang memuat tentang apa dan bagaimana

mencapai standar proses pembelajaran tersebut dilakukan

5. Indikator Pencapaian Standar, yang memuat tentang apa yang diukur atau
dicapai dalam standar proses pembelajaran, bagaimana mengukur atau
mencapainya, serta target pencapaiannya ,

6. Pihak yang terlibat, yang memuat tentang pihak-pihak yang terlibat dalam
pemenuhan standar proses pembelajaran.

7. Referensi, yang berisi referensi keterkaitan standar proses pembeiajaran

dengan standar fainnya.

C. Definisi Istilah

1. Pendidikan Tinggi
adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, program
profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.
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2. Standar
adalah kesepakatan-kesepakatan yang telah didokumentasikan yang di
dalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi-spesifikasi teknis atau kriteria-
kriteria yang akurat yang digunakan sebagai peraturan, petunjuk, atau definisi-
definisi tertentu untuk menjamin suatu barang, produk, proses, atau jasa sesuai
dengan yang telah dinyatakan. Standar merupakan ukuran tertentu yang
digunakan sebagai patokan.
3. Standar Nasional Pendidikan Tinggi
adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah
dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat.
4. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi vyang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengaiaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sector.
5. Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
luiusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyselenggaraan program studi
6. Proses Pembelajaran
adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suatu iingkungan belajar
7. Standar Proses Pebelajaran
adalah kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi
untuk memperoieh capaian pembelajaran luiusan.
8. Satuan Kredit Semester (SKS)
adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa
per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi
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9. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
adalah rencana pembelajaran yang ditetapkan dan dikembangkan oleh
dosen untuk setiap mata Kuliah secara mandiri atau bersama dalam
kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi

10. Rehcana Prograim Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih.

11. Belajar Mandiri
adalah kegiatan atas prakarsa sendii dalam menginternalisasi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, fanpa tergantung atau mendapat
bimbingan [angsung dari orang lain

12. Kegiatan Mandiri
adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik secara mandiri untuk
mendalami, mempersiapkan atau tujuan lain dari suatu akademik, misalnya
dalam bentuk membaaca buku - buku acuan (referensi)

13. Kuiiah Tatap Muka Terjadwal
adalah kuiiah tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar, misainya
dalam bentuk pengalaman belajar ceramah atau diskusi.

14. Pembeiajaran Terstruktur
adalah kegiatan pembeiajaran diluar keas yang direncanakan oleh dosen
dan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa, tetapi tidak dijadwalkan secara
reguler. Kegiatan terstruktur antara lain dapat berupa pemberian tugas

untuk dikerjakan oleh individu atau kelompok
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BAB Il
STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

A. Dasar Hukum (Rasional Standar)

Dasar hukum dalam penyusunan Standar Proses Pembelajaran adalah:

1. Undang-Undang Repubiik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang-U‘ndang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan

3. Undang-Undang Repubiik indonesia No. 12 Tahun 201 tentang
Pendidikan Tinggi

4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2014 tentang
Tenaga

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi

6. Peraturan Presiden Repubiik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional indonesia

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminim Mutu
Pendidikarn Tinggi

9. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran Tahun
2016
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Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten mempunyai tugas menyiapkan
peserta didik untuk menjadi tenaga kesehatan yang beriman dan bertaqwa,
kreatif, inovatif, dan memiliki daya saing kuat pada Program Diploma I} dan
IV. Sebagai institusi tenaga kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten menetapkan berbagai standar baik di bidang akademik, meliputi
standar pendidikan, standar penelitian, maupun standar pengabdian kepada
masyarakat, serta standar non akademik, meliputi standair Kemahasiswaan,
organisasi, SDM, keuangan, dan Ilain-lain. Salah satu standar dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah standar proses pembelajaran.

Standar Proses Pembelajaran Politeknik Kesehatan Kemenkes Banten
disusun dan ditetapkan untuk menjadi acuan bagi pengelola pendidikan baik di
tingkat Direktorat, Jurusan, dan/atau Program Studi dalam penyelengaraan
pembelajaran. Dalam Perménristek-Dikti disebutkan bahkwa standar proses
pembelajaran mencakup Kkarakteristik proses pembelajaran, perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan beban belajar

mahasiswa.

B. Kerangka Dasar Proses Pembelajaran
Pasal 10 ayat (2) Permenristek Dikti Tahun 2015 menyebutkan bahwa standar

proses pembelajaran mencakup :

1. Karakteristik proses pembelajaran
2 Perencanaan proses pembelajaran
3. Pelaksanaan proses pembelajaran
4 Beban belajar mahasiswa

Standar Proses Pembelajaran Poltekkes Kemenkes Banten 6
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C. Pernyataan Isi Standar Proses Pembelajaran
1. Karakteristik proses pembelajaran
Karakleristik proses pembelajaran di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Banten, meliputi sifat:

a. Interaktif, capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan
proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen,

b. Holistik, proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang
komprekensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan
lokal dan nasional.

c. Integratif, capaian pembejalaran lulusan diraih meialui proses pembelajaran
yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran secara keseluruban
dalam satu kesatuan program meialui pendekatan antardisiplin dan
multidisiplin.

d. Saintifik, capaian pembelajaran diraih meialui proses pembelajaran

yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik

yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.

e. Kontekstual, capaian pembelajaran diraih melaiui proses pembelajaran yang

disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah

keahliannya.
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f. Tematik, capaian pembeélajaran diraib melaiui proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan
dengan permasalahan nyata meifaiui pendekatan transdisiplin.

g. Efektif, capaian pembelajaran diraih secara berhasil guna dengan
mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu
yang optimum.,

h. Kolaboratif, capaian pembelajaran diraih melaiui proses pembelajaran
bersama yang melibatkan interkasi antara individu pembelajar untuk
menghasitkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

i. Berpusat pada mahasiswa, capaian pembelajaran diraih melaiui proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa serta mengembangkan kemendirian
datam mencari dan menemukan pengetahuan.

2. Perencanaan proses pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk menjamin berlangsungnya
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta
didik, serta merupakan pedoman dalam melaksanakan, menilai, dan mengawasi
proses pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaran harus disusun secra
sistematis dan sistemik.
a. Kurikulum
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 51 (2) dan Pasal 24 (2) menyatakan bahwa
perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya
sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah dan
pengabdian kepada masyarakat. Salah satu yang dimaksud otonomi
penyelenggaraan pendidikan tinggi adalah penyusunan dan pengembangan
kurikulum.
Kurikulum pendidikan tinggi menurut Permenristek Dikti Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses,
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dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program
studi. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan tenaga kesehatan.
Kurikulum yang dikembangan oleh Poltekkes Kemenkes Bandung terdiri
atas kurikutum inti dan kurikulum institusional, hal ini sesuai dengan
Kepmendiknas No. 045/UJ/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.
Kurikulum inti menurut merupakan penciri dari kompetensi utama, bersifat
dasar untuk mencapai kompetensi lulusan, merupakan acuan baku minimal
mutu penyelenggaraan program studi, dan ditetapkan oleh kalangan
perguruan tinggi bersama masyarakat profesi dan pengguna lulusan. Jadi
Kompetensi Utama ini merupakan pencri suatu fulusan program studi
tertentu, dan ini bias disepakati dengan mengambil beban dari keseluruhan
beban studi sebesar 40% - 80%.
Kurikulum inti suatu program studi, harus bersifat:
1) dasar untuk mencapai kompetensi lulusan
2) acuan baku minimal mutu penyelenggaraan program studi
3} berlaku secara nasional dan internasional
4) lentur dan akomodatif terhadap perubahan yang sangat cepat di masa dating
5) kesepakatan bersama antar perguruan tinggi, masyarakat, profesi, dan
pengguna lulusan
Kurikulum  Institusional didalamnya terumuskan kompetensi pendukung dan
kompetensi lainnya, yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama
suatu program studi dan ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi.
Kompetensi pendukung dapat bergerak antara 20%- 40% dari keseluruhan beban
studi.

b. Kalender Akademik
Kalender Akademik merupakan program kegiatan Poltekkes Kemenkes
Bandung selama kurun wakitu satu tahun akademik, mencakup kegiatan :
penerimaan mahasiswa baru, registrasi, Pengenalan Program Studi, pembelajaran
teori, praktikum, praktik lapangan/klinik’komunitas, PKL, UTS, UAS, Ujian Tahap
Akhir (UTA)/KTI/Skripsi, yudisium, dan wisuda. Kalender Akademik berfungsi
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sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran untuk kurun waktu satu tahun
akademik bagi program studi di lingkungan Poltekkes Kemenkes Banten.

Kaiender Akademik mencakup permulaan tahun perkuliahan, minggu efektif
belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Setiap permulaan awal tahun
akademik, Poltekkes Kemenkes Banten menyusun kalender akademik untuk
mengatur waktu kegiatan perkuliahan selama satu tahun akademik, mencakup
permulaan tahun perkuliahan, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif,
dan hari libur.

Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun kalender

akademik adalah sebagai berikut:

1) Permulaan tahun akademik adalah waktu dimulainya kegiatan
pembelejaran pada awal tahun akademik pada setiap satuan pendidikan.
Permulaan tahun akademik telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu pada
bulan September setiap tahun dan berakhir pada bulan Juli di tahun
berikutnya dan atau ditetapkan oleh Direktur sesuai kebutuhan atau
urgensinya.

2) Minggu efekiif kuliah adalah jumiah minggu kegiatan perkuliahan untuk
setiap tahun akademik, dimana lamanya minggu efektif belajar dapat
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan.

3) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap
minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata kuliah.

4) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelajaran terjadwal. Hari libur ditetapkan berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Pemberayaan Aparatur Negara RB
atay Menteri Agama dalam hal yang berkaitan dengan hari raya
keagamaan, Kepala Daerah Tingkat Kabupaten/Kota atau organisasi
penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus.

5) Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester,

libur akhir tahun akademik, hari libur keagamaan, hari libur umum

termasuk hari-hari besar nasional dan hari libur khusus.
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kegiatan khusus, dapat mengatur hari libur sendiri tanpa mengurangi
jadwal minggu efektif perkuliahan dan waktu perkuliahan efektif.

7} Libur jeda tengah semester, jeda antar semester, dan libur akhir tahun
akademik digunakan untuk persiapan kegiatan dan administrasi akhir dan
awal tahun perkuliahan.

8) Hari libur umum atau nasional atau penetapan hari serentak untuk setiap
jenjang dan jenis pendidikan disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah
Pusat, Provinsi, Kabupaten / Kota.

c. Rencana Pembelajaran Semester
Perencanaan proses pembelajaran di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten, disusun untuk sefiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana
pembelajaran semester (RPS):
1) RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau
bersama dalam kelompok keahlian bidang ilmu dalam program studi
2} RPS paling sedikit memuat:
a) Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, SKS,
nama dosen pengampu
b) Capaian pembelajaran yang dibebenkan pada mata kuliah
c) Kemempuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran.
d} Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran
2) Metode pembelajaran
f) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran
g) Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester
h) Kriteria, indikator dan bobot penilaian

i) Daftar referensi yang digunakan
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3) RPS ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

3. Pelaksanaan proses pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran di Politeknik Kesehatan Kemenkes

Banten, sebagai berikut:

a.

Berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber
belajar dalam lingkungan beilajar tertentu.
Proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai RPS atau
istilah lain dengan karakteristik di point 1.
Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa wajib
mengacu pada standar nasional penelitian
Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat
oleh mahasiswa wajib mengacu pada standar nasional pengabdian kepada
masyarakat.
Metode pembelajaran meliputi : diskusi kefompok, “simulasi, studi kasus,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran koorperatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode lain yang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
Bentuk pembelajaran dapat berupa :
1} Kuliah
Pembelajaran kuliah merupakan bentuk proses tarsnfer ilmu
pengetahuan pada jenjang pendidikan tinggi. Pembelajaran kuliah sebagai
bagian dari keseluruhan proses pembelajaran menjadi bagian penting
dalam pencapaian tujuan pembelajaran keseluruhan. Pembelajaran kuliah
harus mampu menyiapkan mahasiswa dalam pembeigjaran praktik
laboratorium/ workshop maupun pembelajaran klinik/lapangan/komunitas
sebagai langkah pembelajaran pencapaian kompstensi.
Strategi pembelajaran kuliah harusiah mempertimbangkan pencapaian
fujuan pembelajaran,efektivitas proses pembelajaran, jumlah mahasiswa
per kelas dan rasio buku teks materi ajar per mahasiswa. Pemilihan
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metoda dan media serta jumlah mahasiswa per kelas dalam pembelajaran
teori menekankan pada pembelajaran interaktif, menarik, dan mampu
membangkitkah kretaivitas peserta didik melalui interaksi belajar dengan
pendidik dan mahasiswa lainnya.

Beberapa metoda pembealajaran kuliah yang dapat digunakan :

a) Metode Diskusi
Metode Diskusi adalah satu metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk berinteraksi antara sesame
peserta didik atau mahasiswa dengan tenaga pendidik untuk
menganalisa, menggali, atau memperdebatkan topic tertentu yang
terjadi.
b) Metode Ceramah
Metode Ceramah atau kuiliah mimbar adalah suatu bentuk pengajaran
dimana tenaga pendidik mengalihkan informasi kepada sekelompok
besar mahasiswa dengan ¢ara yang terutama bersifat verbal {lisan} atau
sebagai suatu metode mengajar dimana tenaga pendidik memberi
penyajian fakta - fakta dan prinsip - prinsip secara lisan.

C) Metode Role Ploy

Pembeiajaran praktikum dengan metode rofe play lebih menekankan
pada aspek penguasaan materi pembelajaran yang dituangkan pada
sikap dan keterampilan mahasiswa dalam merainkan peran untuk suatu
kasus / fenomena tertentu. Metode ini dapat digunakan untuk melatih
keterampilan tertentu, menggali lebih dalam area - area tertentu dalam
kompetensi atau mengasah kepekaan mahasiswa terhadap perasaan
orang lain.

d) Metode Problem Based Learning
Metode problem solving merupakan metoda yang membantu mahasiswa
menganalisa situasi klinik dengan mencari pokok masalah, mencari
penyelesaian masalah, merancang tindakan yang periu diiakukan,
menggunakan pengetahuan dan klarifikasi keyakinan serta nilai yang
dimiliki. Termasuk kemampuan berfikir membandingkan, mencari
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penyeélésaian yang sésuai. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis.
e) Computer Assisted Leaming

Computer Assisted Learninig berbentuk suatu seri kegiatan belajar
yang sangat terstruktur dengan menggunakan bantuan komputer. Isi
pelajaran umumnya dimunculkan ocleh komputer dalam bentuk
masalah. Mahasiswa diminta memberikan jawaban atau pemecahan
masalah melalui komputer dan seketika itu juga jawaban serta umpan
balik datam program komputer terhadap jawaban yang diberikan.

2) Responsi

Bentuk pembelajaran responsi merujuk pada proses perubahan perilaku
yang dihasilkan oleh terciptanya relasi antara stimulus atau rangsangan
dan respon atau jawaban atas stimulus. Respon adalah perilaku yang lahir
yang merupakan hasii masuknya stimulus ke daiam pkiran seseorang.
Stimulus dapat dating dari obyek lain, suasana atau aktivitas subyek lain
misalnya dosen bertanya kepada mahasiswa kemudian mahasiswa
menjawab atas pertanyaan itu, dan dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk bertanya kemudian mahasiswa mengajukan pertanyaan
jika terdapat hal - hal yang belum dipahami.

Proses pembelajaran yang baik ialah yang memungkinkan terjadnya
relasi antara stimulus dan respon yang baik. Untuk itu stimulus harus benar
- benar dapat memberi rangsangan, misainya pertanyaan singkat dan jelas
akan dapat mengundang respon yang iebih baik daripada pertanyaan yang
panjang yang berbelit yang mungkin menyesatkan, oleh karena itu dosen
harus mampu memilih dan memberi rangsangan yang baik.

Untuk melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan
pembelajaran response yang baik sekurang- kurangnya diperiukan : (1)
Suasana yang memuhgkinkan munculnya reaksi individu terhadap stimulus
yang diberikan. Suasana yang memiliki daya tarik atau daya rangsang
yang baik. (2} Individu yang memiliki kesiapan untuk memberikan reaksi
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terhadap rangsangan. Reaksi yang diberikan seseorang tergantung antara
lain pada kesiapan, pengalaman, dan kemampuan.

3) Tutorial

Tutorial (tutoring) adalah bantuan atau bimbingan belajar yang bersifat
akademik oleh tutor Kepada mahasiswa (tutee) untuk membantu
kelancaran proses belajar mandiri mahasiswa secara perorangan atau
kelompok berkaitan dengan materi ajar. Tutorial dilaksanakan secara tatap
muka atau jarak jauh berdasarkan konsep belajar mandiri. Konsep beljar
mandiri dalam tutorial mengandung pengertian, bahwa tutorial merupakan
bantuan belajar dalam upaya memicu dan memacu kemandirian, disiplin,
dan inisiatif diri mahasiswa dalam belajar dengan minimalisasi intervensi
dari pihak pembelajar/tutor.

Prinsip pokok tutorial adalah “kemandirian mahasiswa" (student's
independency). Tutorial tidak ada, jika kemandirian tidak ada. Jika
mahasiswa tidak belajar di rumah , dan datang ke tutorial dengan "kepaia
kosong", maka yang terjadi adalah "perkuliahan™ biasa, bukan tutorial.
Dengan demikian, secara konseptual tutorial perlu dibedakan secara
tegas dengan "kuliah" (lecturing) yang umum berlaku di perguruan tinggi
tatap muka, di mana peran dosen sangat besar.

Peran utama tutor dalam tutorial adalah :

masalah yang ditemukan mahasiswa dalam mempeiajari modul;

a) kompetensi atau konsep esensial mata kuliah; dan
b) persoalan yang terkait dengan unjuk kerja (praktik/ praktikum)
mahasiswa di dalam /di luar kelas tutorial. Untuk mendukung
pelaksanaan peran dan fungsi - fungsi
di atas, tutor perku menguasai secara terampil sejumlah keterampilan dasar tutorial,
yakni:
a. membuka dan menutup tutorial,
b. bertanya lanjut,
c. memberi penguatan,
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mengadakan variasi;

menjelaskan;

memimpin diskusi kelompok kecil;
mengeiola kelas; dan

mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Beberapa prinsip dasar tutorial yang sebaiknya dipahami oleh tutor

agar penyelenggaraan tutorial yang efektif, dan tidak teriebak pada situasi
perkuliahan biasa, adalah ;

a.

interaksi tutor-tutee sebaiknya berlangsung pada tingkat metakognitif,

yaitu tingkatan berpikir yang menekankan pada pembentukan keterampilan
"learning how to learn” atau ‘think how to think" {mengapa demikian,
bagaimana hal itu bias terjadi, dsb);

b.

tutor harus membimbing tutee dengan teliti dalam keseluruhan

langkah proses belajar yang dijalani oleh tutee;

a.

tutor harus mampu mendorong tutee sampai pada taraf pengertian
(understanding = C2) yang mendalam sehingga mampu menghasitkan
pengetahuan (create = C6) yang tahan lama;

tutor seyogyanya menghindarkan diri dari pemberian informasi semata
(transfer of knowledge/information), dan menantang tutee untuk
menggali infformasi/ pengetahuan sendiri dari berbagai sumber belajar
dan pengalaman lapangan;

tutor sebaiknya menghindarkan diri dari upaya memberikan pendapat
terhadap kebeneran dan kualitas komentar atau sumbang pikiran
(brainstorming) tutee;

tutor harus mampu menumbuhkan diskusi, komentar dan kritik
antartutee, sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual,
psikomotorik, sikap demokrasi, kerjasama, dan interaksi antar tutee;
segala keputusan dalam tutorial sebaiknya diambil melaiui proses
dinakika kelompok di mana setiap tutee dalam kelompok memberikan
sumbang pikirannya;
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f. tutor sebaiknya menghindari pola interaksi tutor - tutee, dan
mengembangkan pola interaksi tutee - tutee;

9. tutor perlu meiakukan pelacakan lebh jauh {probing) terhadap setiap
kebenaran jawaban atau pendapat tutee, untuk lebih meyakinkan
tutee atas kebenaran jawaban atau pendapat yang dikemukakan
tutee. (Anda yakin demikian, mengapa, apa alasannya?);

h. tutor seyoganya mampu membuat variasi stimulasi/ rangsangan untuk
belaja, sehingga tutee tidak merasa bosan, jenuh, dan/atau putus asa;

1. tutor selayaknya memantau kualitas kemajuan belajar tutee dengan
mengarahkan kajian sampai pada taraf pengertian yang mendaiam
(indepth understanding),

). tutor perlu menyadari kemungkinan munculnya potensi masalah
interpersonal dalam kelompok, dengan seger melakukan intervensi
skala kecil untuk memelihara efektivitas proses kerja dan dinamika
kelompok, tutor perlu senantiasa bekerjasama (power with} dengan
tutee, dan selalu bertanggungjawab atas proses belajar dalam
keiompok. Akan tetapi, sewaktu - wakiu tutor juga harus lepas tangan
(power off) bila proses belajar tutee telah berjalan dengan baik.

4) Seminar

Metode seminar adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh
beberapa  orang dalam  suatu  sidang vyang  berusaha
membahas/mengupas masalah-masalah atau hal- hal tertentu dalam
rangka mencari jalan memcahkannya atau mencari pedoman
pelaksanaannya.

Keiebihan metode seminar, mahasiswa mendapatkan keterangan teoritis
yang luas dan mendaiam tentang masalah yang diseminarkan, mahasiswa
mendapatkan petunjuk- petunjuk praktis untuk melaksanakan tugasnya,
mahasiswa dibina untuk bersikap dan berfikir secara ilmiah, terpupuknya \
kerja sama antar peserta, terhubungnya lembaga pendidikan dan masyarakat.
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Kelemahan metode seminar, memeérlukan waktu yang lama,
mahasiswa manjadi kurang aktif dan membutuhkan penataan ruang
tersendiri.

5) Praktikum

Praktikum merupakan bagian dari proses pembelajaran yang bertujuan
agar mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan
keadaan nyata apa yang diperoleh pada materi teori. Pembelajaran paktikum
merupakan tahapan pembelajaran setelah proses pembelajaran  teori.
Keberhasilan pembelajaran praktik sangat ditentukan oleh keberhasilan
mahasiswa dalam pembelajaran teori. Oleh karena pembelajaran prakfik
bertujuan untuk menguji coba ilmu, teori, dan konsep yang telah dipelajarinya
maka sebelum pembelajaran praktik dimulai seyogianya dilakukan pengujian
terhadap kemampuan tecritis mahasiswa.

Pengalaman belajar praktikum merupakan tahapan proses
pembelajaran yang penting untuk mempersiapkan mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran praktik dilahan praktik/klinik/lapangan.
Pembelajaran praktikum menekankan pada penguasaan aspek
keterampilan, baik keterampilan dasar maupun keterampilan teknis
kesehatan. Dengan penguasaan aspek ketrampilan di praktikum, maka
akan memberikan bekal/persiapan mahasiswa untuk mengikul
pembelajaran diklinik/lapangan/komunitas.

Beberapa metoda pembelajaran praktikum yang dapat digunakan:

a) Simulasi
Salah satu metode pembelajaran yang disajikan dengan menampilkan
symbol-simbol atau peralatan yang menggantikan proses, peristiwa, atau
benda yang sebenarnya. Metode simulasi dapat dilakukakn dengn bebema
carafteknik, yaitu latihan kasus, model, dan simulasi dengan klien.
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b) Demonstrasi
Memperagakan cara melaksanakan suatu prosedur, tugas, cara
menggunakan alat dan cara berinteraksi dengan kiien. Demonstrasi dapat
dilakukan di laboratorium atau dilahan praktik.

¢) Proyek/Belajar mandiri

Metode pembelajaran praktik dengan memberikan suatu tugas mahasiswa
untuk membahas suatu fenomena ditinjau dari berbagai mata kuliah,
sehingga terbentuk suatu kaitan yang serasi dan logis antara pokok
bahasan dari beberapa mata kuliah. Metode proyekitindakan/ belajar

* mandiri menekankan pada proses pembelajaran praktikum yang dilakukan
oleh mahasiswa sendiri melalui bimbingan terbatas dari tenaga pendidik
untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

d) Eksperimen
Suatu cara penyajian materi pembelajaran dimana mahasiswa secara aktif
mengalami dan mebuktikan sendiri tentang mater yang sedang dipelajari
dalam bentuk praktikum di laboratorium/workshop.

e) Roleplay
Pembelajaran praktikum dengan metode rofeplay iebih menekankan pada
aspek penguasaan materi pembelajaran yang dituangkan pada sikap dan
keterampilan mahasiswa dalam memainkan peran untuk suatu
kasusffenomena tertentu. Metode ini dapat digunakan untuk meiatih
keterampilan tertentu, menggali lebih dalam area-area tertentu dalam
kompetensi atau mengasah kepekaan mahasiswa terhadap perasaan orang

{ain.

f) Multimediatutorial
Pembelajaran praktik dengan menggunakan multimedia tutorial
memungkinkan mahasiswa belajar secara mandifi untukmencapai
kompetensi. Mahasiswa memperhatikan suatu fenomena melalui
multimedia sambil mengikuti pedoman, menjawab pertanyaan serta
mendemonstrasikan keterampilan praktikum dan akhirnya meakukan
penilaian diri sendiri (seff assessment) terhadap apa yang sudah dilakukan.
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6) Praktik bengkel/praktik klinik/praktik lapangan

Praktik bengkel atau praktik klinik/lapangan adalah salah satu bentuk
implementasi secara sistematis dan sinkron antara rogram perkuliahan
dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja
secara langsung untuk mencapai tingkat keahlian tertentu.

Pembeiajaran praktik bengkel atau praktik klinik/ lapangan/komunitas adalah
proses interaksi mahasiswa dengan klien dibawah bimbingan dan supervise
yang dilakukan oleh pembimbing Klinik/clinical' instructur atau clinical teacher.
Dalam kegiatan ini, pembimbing dapat menggunakan berbagai metode
bimbingan sehingga memungkinkan mahasiswa dapat mencapai kempetensi
yang direncahakan.

Pengalaman pembelajaran praktik merupakan bagian penting dalam
program pendidikan tenaga kesehatan, sehingga mahasiswa mendapat
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya baik di laboratorium
maupun dilahan praktik atau dalam situasi nyata.

Pembelajaran praktik klinik yaitu semua kegiatan yang memungkinkan
mahasiswa untuk mendapatkan pengataman nyata tentang praktik klinik yang
dibutuhkan dalam pekerjaan, belajar bertanggungjawab terhadap profesi,
mengembangkan hubungan interpersonal, internalisasi professional,
pemahaman aspek sosial dari selting kesehatan, dan konsoclidasi teori ke
dalam praktik. Pembelajaran praktik bengkel/prakiik klinik/lapangan
merupakan tahapan pembelajaran setelah pembelajaran praktik laboratorium.

Keberhasilan pembelajaran praktik bengkel/praktik klinik/lapangan sangat
ditentukan oleh keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran praktik
laboratorium. Pembelajaran praktik bengkel/praktik klinikfapangan bertujuan
untuk mengimplementasikan keterampilan praktik pada tatanan nyata di
klinik/lapangan maka lebih dahulu dilakukan uji pra klinik terhadap semua
mahasiswa dan dinyatakan lulus.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran  di  klinik, mahasiswa
diorientasikan tentang berbagai kebijakan yang ada di lingkungan
klinik/lapangan/komunitas “seperti prosedur penerimaan, pemulangan,
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rujukan pasien, perlindungan, dan keselamatan kerja dan lain-ain.
Disamping itu, mahasiswa juga diorientasikan terhadap tempat praktik,
personal yang ada dan kebijakan yang ada.

Beberapa metode pembelajaran praktik bengkel atau klinik/lapangan
yang dapat digunakan :

a) Observasi
Metode ini memberikan kesempatan mahbasiswa untuk mengamati
kasus/obyek belajarfenomena yang ada di klinik/lapangan. Tujuan observasi
ini adalah untuk mempersiapkan mahasiswa untuk memperoleh gambaran
secara nyata di klinik/lapangan, memberi kesempatan melihat praktik yang
dilakukan coleh orang lain, dan memberi kesempatan mengobservasi praktik
yang mungkin mahasiswa tidak mempunyai peluang untuk melakukannya.

b) Pengalaman
Metode ini memfasilitasi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman yang
merupakan bentuk penyediaan pengalaman langsung melalui praktik klinik
yang melibatkan interaksi dengan klien secara nyata dan tim kesehatan yang
ada dilapangan. Metoda pengalaman langsung beérdasarkan pada fenomeéna
konsep belajar. Dengan memfasilitasi interaksi mahasiswa dengan lingkungan
profesi dan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

¢) Penugasan

Penugasan Kiinik merupakan metoda pembelajaran dimana mahasiswa
ditempatkan di suatu'ruangan atau unit tertentu, yang memungkinkan
mahasiswa kontak langsung dengan klien dengan berbagai Kkondisi,
pengalaman praktik dalam kelompck, staf atau tim kesehatan lain.

-2 (i

Penugasan Klinik ini sangat membantu mahasiswa dalam menerapkan
konsep dan teori ke dalam praktik, belajar bagaimana memadukan berbagai
ilmu, mengembangkan keterampilan, sosialisasi praktik, terbiasa dengan
lingkungan profesi dan terbiasa dengan lingkungan profesi dan
mengembangkan kemampuan bekerja dengan orang lain. Metoda penugasan
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Klinik ini disesuaikan dengan tujuan kebutuhan belajar mahasiswa, dasar
pengetahuan mahasiswa.
d) Simulasi atai Roleplay

Metode roleplay atau simutasi ini dilakukan untuk tujuan memberi kesempatan
mahasiswa memerankan suatu aktivitas sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Metode ini diawali dengan menyampaikan tujuan
simulasifro/fep/oy, menjélaskan jalannya  simulasifro/ep/oy, mengatur
mahasiswa untuk memerankan sesuai dengan apa vyang akan
disimuiasikan/ro/ep/oy, melakukan uji coba pada kelompok mahasiswa yang
dikenal oleh pembimbing, memberikan komentar apabila waktu simulasi telah
fewat, muncul masalah atau mahasiswa kurang menguasai, meiakukan
konferensi atau diskusi setelah simulasi. untuk membahas proses simulasi
/roleplay.

e) Konferensi

Metode konferensi ini yang sering digunakan adalah dengan "Team
teaching Conference, vyaitu metode pembelajaran Klinik yang
mengutamakan dan menekankan pada teknik konferensi. Metoda
konferensi ini merupakan kelompok diskusi tentang aspek praktik klinik.
Konferensi klinik membantu penyelesaian masalah belajar yang
menekankan pada analisa kritis terhada masalah dan menggal alternatif
dan pendekatan yang kreatif,

f) Problem Solving

Metode problem sclving merupakan metode yang membantu mahasiswa
menganalisa situasi kiinik dengan mencari pokok masalah, mencari
penyelesaian masalabh, merancang tindakan Yyang periu  dilakukan,
menggunakan pengetahuan dan kiarifkasi keyakinan serta nilai yang dimiliki.
Termasuk kemampuan berpikir membandingkan, mencari penyelesaian
yang sesuai, tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam pengambilan keputusan, pengambilan keputusan aiternatif, tindakan,
evaluasi mandiri (self reinforcement) dan umpan balik.
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g) Studi Kasus
Studi kasus atau case incident study pada prinsipnya sama, yaitu metoda
pembeiajaran Kiinik dengan teknik pengelolaan kasus. Dalam studi kasus ini

pada prinsipnya pengelolaan kasus dengan mengambil satu pasien atau
keluarga.

7) Pembelajaran Penelitian

Pembelajaran berbasis penelitian riset didasari filosofi konstruktivisme
yang mencakup 4(empat) aspek, yaitu : pembelajaran yang membangun
pemahaman mahasiswa, pembelajaran dengan mengembangkan prior
knowledge, pembelajaran yang merupakan proses interaksi sosial dan
pembelajaran bermakna yang dicapai melalui pengalaman nyata.

Riset merupakan sarana penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Komponen riset terdiri dari latar belakang, prosedur pelaksanaan, hasil riset dan
pembahasan serta pubiikasi hasil riset. Kesemuanya itu memberikan makna
penting yang dapat dilihat dari bebebrapa sudut pandang : formulasi
permasalahan, penyelesaian permasalahan, dan mengkomunikasikan manfaat
hasil penelitian. Hal tersebut diyakini mampu meningkatkan mutu pembelajaran.
Penelitian berbasis riset (PBR) merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan authentic leaming, problem solving, cooperative learning,
contextual (hands on & minds on, dan inquiry discovery approach yang dipandu
oleh filosofi konstruktivisme.

PBR merupakan salah satu metode student centered learming (SCL)
yang mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran. PBR bersifat
multifaset yang mengacu kepada berbagai macam metode pembelajaran. PBR
memberi peluang/kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari informasi,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan atas data yang sudah tersusun; dalam aktivitas ini berlaku
pembelajaran dengan pendekatan “learning by doing”. Oleh karena itu, PBR
membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran, antara lain:

a) Pembaharuan pembelajaran (pengayaan kurikulum) dengan
mengintegrasikan hasil riset
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b) Partisipasi aktif mahasiswa di dalam pelaksanaan riset

¢) Pembelajaran dengan menggunakan instrument riset, dan

d) Pengembangan konteks riset secara inklusif (mahasiswa mempelajari
prosedur dan hasil riset untuk memahami seluk beluk sintesis).

Beberapa model PBR dapat dikembangkan sesuai dengan
karakteristik kajian ilmu serta kondisi fasilitas yang tersedia. STrategi penerpan
PBR sebaiknya benar-benar dipertimbangkan agar pelaksanaan PBR efektif
dan tujuan PBR tercapai. Berikut beberapa strategi dalam memadukan
pembelajaran dan riset;

a) Memperkaya bahan ajar dengan hasil penelitian dosen
Pada proses pembelajaran ini hasil penelitian dosen digunakan untuk

memperkaya bahan ajar. Dosen dapat memaparkan hasil penelitiannya
sebagai contoh nyata dalam perkuliahan, yang diharapkan dapat berfungsi
membantu peserta didik dalam memahami ide, konsep, dan teori penelitian.
Dalam kegiatan ini nilai, etika, dan praktik penelitian yang sesuai dengan
bidang ilmu yang diajarkan dapat disampaikan untuk memberikan inspirasi
kepada peseria didik. Bagi peserta didik pascasarjana, dapat diterapkan
diskusi yang komprehensif tentang penelitian yang sedang dikerjakan oleh
dosen

b) Menggunakan temuan-temuan penelitian mutakhir dan melacak sejara
ditemukannya perkembangan mutakhir tersebut
Pada proses pembelajaran ini, temuan - temuan penelitian mutakhir yang
diperoleh dari pustaka didiskusikan untuk mendukung materi pokok
bahasan yang sesuai. Dinamika perkembangan ilmu pengetahuan
disampaikan di  dalam perkuliahan sebagai rangkaian sejarah
perkembangan pengetahuan tersebut. Dengan demikian peserta didik
dapat memiliki pemahaman bahwa kebijakan dan praktik yang ada pada
saat ini, dapat dilakukan dan dikembangkan saat ini, karena adanya
kebijakan dan praktik yang telah dikembangkan sebelumnya. Hal ini semua
merupakan suatu kesatuan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan.
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¢} Memperkaya kegiatan pembelajaran dengan isu-isu penelitian
kontemporer
Pada proses pembelajaran ini dapat dimulai dengan meminta
peserta didik menyampaikan isu-isu penelitian yang ada pada saat
ini, yang sesuai dengan pokok bahasan. Selanjutnya peserta didik
diminta mendiskusikan penerapan isu penelitian tersebut untuk
penyelesaian problem nyata dalam kehidupan. Strategi ini dapat
giperkaya dengan berbagai cara, misalnya :
1} Dengan membandingkan laporan hasil penelitian dan laporan pemberitaan yang
terjadi di masyarakat
2) Melakukan analisis tentang metodologi penelitian serta argumentasi yang
berkaitan dengan temuan penelitian tersebut yang dikemukakan dalam jurnal
penelitian
3) Melakukan studi literatur tentang perkembangan pengetahuan terkini yang
sesuai dengan pokok bahasan,
d) Mengajarkan materi metodologi peneitian di dalam proses
pembelajaran
Strategi ini dapat diterapkan dengan melakukan tahapan berikut:
1} Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang metodologi penelitian
2) Merancang materi ajar dengan menyertakan metodologi penelitian pada
pokok bahasan tersebut, sehingga peserta didik dapat menerapkannya untuk
menyelesaikan problem penelitian yang nyata
3) Merancang materi ajar dengan berbagai metodologi penelitian yang
berkaitan dengan beberapa isu penelitian mutakhir, sehingga peserta didik
dapat beiajar melakukan evaluasi terhadap isu penelitian tersebut.
e) Memperkaya proses pembelajaran dengan kegiatan penelitian dalam skala
kecil
Pada proses pembelajaran ini, kelompok peserta didik diberi tugas
melakukan penelitian bersama. Dengan demikian peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuvan dari kegiatan tersebut. Dengan
kegiatan ini, budaya penelitian dapat lebih terbangun dibandingkan dengan bila
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g)

penelitian tersebut diselenggarakan secara individual. Selanjutnya dapat

dikembangkan kegiatan berikut, misalnya:

1) Peserta didik diminta untuk melakukan analisis data dari kegiatan penelitin
yangtelah dilakukan

2) Dosen memberikan beberapa pertanyaan, sehingga peserta didik perlu
melakukan studi literatur, menentukan metodologi penelitian, mengumpulkan
data, menuliskan hasil analisis, dan mengemukakan kesimpulan dari suatu
kegiatan penelitian.

Agar kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik, maka sebelum kegiatan
tersebut dosen perfu melakukan paparan singkat tentang pemanfaatan
keterampilan penelitian dan pengetahuan yang telah dipefajari pada semester
pokok bahasan sebelumnya.

Memperkaya proses pembelajaran dengan melibatkan peserta didik daiam
kegiatan penelitian institusi

Pada kegiatan ini PBR dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:

1) Peserta didik diberi tugas penelitian yang merupakan bagian dari penelitian
besar yang dilakukan institusi

2) Mengorganisasikan peserta didik sebagai asisten penelitian bagi peserta
didik pada jenjang yang lebih tinggi atau dosen

3} Melakukan kunjungan ke pusat-pusat penelitian

Meperkaya proses pembelajaran dengan mendorong peserta didik agar
merasa menjadi bagian dari budaya penelitian di jurusan/program studi

Pada strategi ini diusahakan agar peserna didik merasa sebagai bagian darni
budaya penelitian di jurusan/program studi. Daiam rangka itu, maka beberapa
hal dapat dlakukan:

1) Memberikan informasi pada peserta didik tentang kegiatan penelitian dan
keunggulan penelitian dosen di jurusan/program studi

2) Mengadakan kuliah umum oleh pakar atau staf dari institusi lain, untuk
menyampaikan , capaian penelitiannya sebagai referensi langsung bagi
peserta didik
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3) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi pada kegiatan seminar
peneiitian baik sebagai peserta, penyaji makalah, ataupun sebagai
penyelenggara seminar tersebut

h) Memperkaya proses pembelajaran dengan nilai - niiai yang harus dimiliki
oieh peneliti

Nilai-nilai yang harus dimiliki oleh peneliti seharusnya perlu dipahami oleh
peserta didik. Nilai-nilai fersebut antara lain : objektivitas, penghargaan akan
temuan peneiitian, respek pada pandangan lain, toleransi terhdap
ketidakpastian, dan kemampuan analisis. Penyampaian nilai-nilai tersebut
dapat dilakukan dengan :

1) Mencerminkan nilai-nilai seorang peneliti dalam interaksikelas

2) Menyampaikan proses perjalanan seorang peneliti sebelum pekerjaannya
dipublikasikan, termasuk beberapa kali revisi yang dilakukan
3) Memberikan pemaparan terstruktur yang menginspirasi peserta didik

tentang beberapa nilai, misainya : menyampaikan ariikel peneiitian yang

mengandung argumentasi yang berbeda pada topik yang sama kemudian
menanyakan peserta didik tentang validitasnya serta menyampaikan
kesimpuian.

Model-model strategi implementasi PBR tersebut dapat dikembangkan lebih
lanjut sesuai dengan disiplin ilmu dan perkembangan budaya peneiitian yang
berkembang. Satu hal yang sebaiknya diingat ialah bahwa PBR tidak hanya
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai peneliti handal
namun juga sebagai peneliti yang memiliki karakter serta nilai-nilai yang sifatya
universal.

8) Pembelajaran Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan mahasiswa di bawah
bimbingan dosenh dalam rangka memanfaatkan iimu pengetahuan dan teknologi
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Ada berbagai macam bentuk kegiatan pembelajaran pengabdian kepada
masyarakat, diantaranya adalah :
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b)

c)

d)

e)

4.

Pendidikan kepada masyarakat, adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk
mendidik masyarakat atau menguatkan kemampuan masyarakat (termasuk
didalamnya : pelatihan, penyuluhan, penataran, ceramah, kursus) yang
dilakukan oleh sivitas akademik

Layanan pendampingan kepada masyarakat. Pendampingan merupakan
kegiatann pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara intensif
agar tercapai kemandirian dari komunitas binaan

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) berbasis IPTEKS, merupakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pengembangan dan
penerapan hasil penelitian (action research) ataupun teknologi sederhana
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada suatu komunitas
masyarakat. Misalnya pembuatan alat produksi, pembuatan sistem
manajemen, dil

Layanan konsultasifdesain yang disesuaikan dengan bidang ilmu yang ada.
Layanan konsultasi merupakan layanan yang diberikan kepada masyarakat
dalam bentuk konsultasi atas suatu proyek pembangunan fisik ataupun non
fisik. Layanan pembuatan desain merupakan suatu kegiatan yang diberikan
kepada masyarakat dalam bentuk desain/rancangan atas suatu proyek
pembangunan fisik ataupun non fisik.

Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat yang diterbitkan
{ounya ISBN), baik buku maupun bookchapter atau karya pengabdian
kepada masyarakat yang dipakai sebagai modul/bahan ajar (tidak diterbitkan,
tetapi digunakan oleh mahasiswa/masyarakat)

Kegiatan sosial yang bersifat kreatif, yang dilaksanakan oleh segenap sivitas
akademik

Beban Belajar Mahasiswa
Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk satuan kredit semester
SKS).
a. Pengertian SKS

Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di
bebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses
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pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besamya pengakuan
atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di
suatu program studi, yang juga berarti beban belajar yang harus ditempuh
mahasiswa dalam satu semester.

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektf selama
minimum 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester (UTS) dan
ujian akhir semester (UAS). Satu tahun akademik, terdiri atas dua semester.

b. Masa dan Beban Belajar

Masa belajar penyelenggaraan program pendidikan tenaga kesehatan adalah
sebagai berikut:

1) 3 (tiga) tahun akademik untuk program diploma tiga, yang dapat ditempuh
maksimum dalam 5 (lima) tahun akademik, dengan beban belajar
mahasiswa minimum 108 (seratus delapan) SKS;

2) 4 (empat) tahun akademik untuk program sarjana, program diploma
empat/sarjana terapan, yang dapat ditempuh maksimum dalam 7 (tujuh)
tahun akademik, dengan beban belajar mahasiswa minimum 144 (seratus
empat puluh empat) SKS;

3) 2 (dua) tahun akademik untuk pragram magister, program magister terapan,
atau program spesialis, setelah menyelesaikan program sarjana, atau
diploma empat/sarjana terapan, yang dapat ditempuh maksimum dalam 4
{empat) tahun akademik, dengan beban belajar mahasiswa minimum 36
(tiga puluh enam) SKS;

Beban belajar penyelenggaraan pendidikan tenaga kesehatan * adalah sebagai
berikut:

1) 1 (satu) SKS pada proses pembelajaran berupa kuliah, response, atau
tutorial, terdiri atas :

a) Kegiatan tatap muka 50 (lima puluh} menit per minggu per semester;

b} Kegiatan penugasan terstruktur 60 {enam puluh) menit per minggu per
semester; dan

¢) Kegiatan mandiri 60 (enam puluh} menit per minggu per semester.
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2) 1 (satu) SKS pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang
sejenis, terdiri atas:
a) Kegiatan tatap mua 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b} Kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.

3) Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.

4) 1 (satu) SKS pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, prakti
bengkel, paktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau
proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per
minggu per semester.

5. Monitoring Dan Evaluasi

Proses pembelajaran memegang penting dalam mendukung kesuksesan
sebuah perguruan tinggi menghasilkan lulusan yang kompeten. Semakin baik
proses pembelajaran di perguruan tinggi, maka semakin besar kemungkinan
haiknya lulusan perguruan tinggi tersebut. Kualitas proses pembelajaran dapat
ditingkatkan dengan melakukan memonitoring dan mengevaluasi proses
pembelajaran tersebut.

Kegiatan monitoring pembelajaran merupakan salah satu bentuk
pertanggung jawaban perguruan tinggi dalam menjamin bahwa keterlaksanaan
kegiatan akademik dilaksanakan sesuai dengan aturan dan mencapai sasaran
yang tetah ditetapkan. Melalui kegiatan monitoring ini juga, persoalan dan
kendala yang dihadapi dalam implementasi dapat diantisipasi dan
ditanggulangi.

Monitoring yang dimaksud disini adalah monitoring kegiatan proses
pembelajaran yang dilakukan terhadap beberapa aspek antara lain : persiapan
dosen yang meliputi: bahan ajar, presentasi power point, evaluasi, penggunaan
bahasa, strategi perkuliahan yang digunakan, cakupan materi Kuliah, dan
berbagai komponen lain yang terkait dengan pelaksanaan perkuliahan.

Tim monitoring terdiri dari dosen, monitoring juga dilakukan oleh
mahasiswa melalui angket yang disebarkan. Dari hasil monitoring mahasiswa
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diharapkan dapat diperoleh data tingkat kepuasan mereka terhadap
penyelenggaraan perkuliahan di kelas pada khususnya dan pelayanan
Jurusan/Program Studi secara keseluruhan.

D. Strategi Pencapaian Standar Proses Pembelajaran
Strategi untuk mencapai standar proses pemebelajaran, dilakukan melalui:

1. Mempelajari dan memahami peraturan perundang-undangan yang mengatur
Standar Proses Pembelajaran.

2. Melakukan studi banding ke berbagai perguruan tinggi yang telah dengan baik
mengimplementasi Standar Proses Pembelajaran dan menjalankan audit mutu
internal terhadap implementasi Standar Proses Pembelajaran.

3. Melibatkan secara akiif unit terkait dalam penetapan standar, pelaksanaan
standar, evaluasi standar, pengendalian standar, dan peningkatan standar.

4. Unusur pimpinan di tingkat Direktorat, Jurusan dan Program Studi membina
hubungan dengan organisasi profesi, alumni, pemerintah, dan dunia usaha
sebagai pengguna lulusan, khususnya dalam perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran.

5. Menyelenggarakan atau mengikuti pelatihan terkait dengan proses pembelajaran
untuk pengeiola dan Dosen.

6. Melakukan sosialisasi Standar Proses Pembelajaran kepada pengeiola
di Jurusan dan Program Studi, dosen, tenaga kependidikan secara periodik.

E. indikator Pencapaian Standar Proses Pembelajaran
Sebagai indikator dalam pencapaian standar proses pembelajaran adalah:
1. Kehadiran Mahasiswa 2 80 %
2. Kehadiran dosen 2 90 %
3. Jumiah pertemuan 14 kali selama satu semester

4. Materi pembelajaran 100% tersampaikan
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F. Pihak yang terlibat
Pihak yang terlibat dalam pemenuhan standar penilaian pembelajaran adalah:
. Direktur Poltekkes Banten
. Pembantu Direktur I, I} dan 1l}
. Kepala Sub Bag Adak
. Ketuadurusan
. Ketua Program Studi
. Kepala bagian atau unit yang terkait dengan standar proses pembelajaran
. Dosen

0 ~ OO 4 A W KN -

. Tenaga kependidikan

G. Referensi

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen

3. Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Tinggi

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminim Mutu Pendidikan Tinggi

6. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
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BAB Il
PENUTUP

Kondisi global mengakibatkan persaingan yang sangat ketat akan dialami para lulusan,
hal tersebut juga membawa dampak pada adanya perubahan persyaratan kerja yang juga
sangat ketat. Persyaratan kerja ini selain menekankan pada kualitas penguasaan hard skills
{kemampuan teknis dan akademis), juga juga penguasaan soff skilfs. Di dalam usaha
pemenuhan kebutuhan industn kerja tersebut, tentu akan berakibat pada perubahan paradigma
atau pola pkir dalam proses pendidikan mulai dani perencanaan pembelajaran, proses
pelaksanaan pembelajaran sampai kepada penilaian hasil pemebelajaran.

Perubahan pola pikir yang dapat memenuhi proses pendidikan yang dapat menghasilkan
mutu lulusan sebagaimana yang diharapkan oleh pasar kefja akan menuntut para luiusan
mampu menghayatii arti dan capaian pembelajaran serta kompetensi dalam pendidikan, meliputi
aspek kognitif, psikemotorik dan afektif. Untuk menghasilkan kondisi seperti diatas periu adanya
persyaratan yang harus dipenuhi mulai dari sistem pendidikan, kurikulum, dosen dan fasilitas
yang secara fenintegrasi mengarah pada keberhasilan sistem pendidikan tersebut, sehingga
Poltekkes Kemenkes Banten diantaranya menyiapkan standar proses pembelajaran

Standar proses pemebelajaran merupakan salah satu acuan dalam melakukan
pembelajaran, sehinga dosen mampu melaksanakan pembelajaran yang tepat, terukur
dan terstandar. Tujuan utama dari penyelenggaraan program studi di Politeknik
Kesehatan Kemenkes Banten adalah menghasilkan lulusan sesuai dengan kriteria
vang ditetapkan oleh pengelola prodi, Lulusan yang sesuai kriteria dihasilkan
diantaranya dari proses pembelajaran yang tepat dan terstandar.

Standar Proses Pembelajaran Poltekkes Kemenkes Banten 34



